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KATA PENGANTAR

Cekungan Bintuni pada Area Kepala Burung merupakan salah satu
cekungan yang diketahui memiliki potensi hidrokarbon dalam jumlah besar pada
lingkungan geologi lautdalam. Sistem pengendapan lautdalam merupakan salah
satu lingkungan yang memiliki sistem minyak bumi yang baik. Penyelidikan
geologi secara mendetail terus dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang
akurat dalam tahap eksplorasi dan produksi, salah satunya penyelidikan mengenai
karakteristik, arsitektural elemen dan model pengendapan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui arsitektural elemen,
karakteristik, dan model pengendapan dari lingkungan sub-marine lobe sebagai
salah satu lingkungan penyusun lautdalam. Lokasi penelitian berada pada
lapangan “X” milik BP Indonesia yang berada di Area Kepala Burung, Provinsi
Papua Barat. Penelitian didasarkan pada analisis data batuan inti yang kemudian
diintegrasikan dengan data wireline log, sehingga diketahui suatu karakteristik
endapan sub-marine lobe dan arsitektural elemen yang menyusunnya. Selain itu
dilakukan integrasi data seismik dan data biostratigrafi dalam melakukan korelasi
dan melihat persebaran endapan sub-marine lobe secara menyeluruh.

Dengan mengetahui  karakteristik endapan sub-marine lobe dan
persebarannya pada Lapangan “X” diharapkan menjadi rujukan dalam tahap
eksplorasi lanjut dan produksi hidrokarbon di Lapangan “X”.

Semarang, 2016

Penulis
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ABSTRAK

Potensi hidrokarbon yang dimiliki di Cekungan Bintuni cukup besar sehingga
penelitian mengenai kondisi geologi di daerah ini terus menerus dilakukan. Sistem
pengendapan lautdalam, khususnya kipas bawah laut, sebagai salah satu sistem
sedimentasi yang menyusun daerah ini dianggap memiliki potensi akan keberadaan
batuan wadah yang baik. Penelitian dilakukan di Lapangan “X”, Area Kepala Burung,
Provinsi Papua Barat, pada interval umur Paleosen. Penelitian ini dikhususkan pada
lingkungan pengendapan sub-marine lobe yang menjadi objek utama dalam penelitian
tugas akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik endapan sub-marine lobe
dengan melakukan analisis fasies dan arsitektural elemen. Selain itu tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui persebaran endapan sub-marine lobe dengan membuat suatu
model pengendapan dengan melakukan pembuatan korelasi dan diagram pagar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dan analisis, yakni data
utama berupa data deskripsi batuan inti pada sumur Di-2, Di-3, dan Di-5. Selanjutnya
dilakukan integrasi data wireline log pada seluruh sumur yang ada di Lapangan “X”
untuk mengetahui persebaran endapan sub-marine lobe pada daerah penelitian. Korelasi
dilakukan dengan arah Baratlaut — Tenggara dan Barat — Timur untuk mengetahui model
pengendapan.

Berdasarkan hasil analisis batuan inti, didapatkan lima (5) fasies utama yang
menyusun daerah penelitian, yakni fasies 1 berupa batupasir sedang hingga kasar dengan
klastika di bagian bawah lapisan, fasies2 berupa batupasir halus hingga sedang dengan
strukutur laminasi dan gelembur, fasies 3 berupa paket heterolitik batupasir dan
batulanau yang dibagi menjadi dua sub-fasies, yaitu fasies 3a dengan pasir mendominasi
dan 3b dengan lanau mendominasi. Fasies 4 berupa batulanau dengan sedikit bioturbasi,
dan fasies 5 berupa batulempung dengan banyak bioturbasi. Pembagian arsitektural
elemen sub-marine lobe pada daerah penelitian dibagi menjadi on-axis, off-axis, dan
distal. Setelah dilakukan korelasi, pada daerah penelitian terdapat sepuluh (10) sub-
marine lobe yang dikelompokkan menjadi lima (5) sub-marine lobe complex dan dua (2)
sub-marine lobe complex sets. Masing-masing hierarki dibatasi oleh lapisan pembatas
yakni interlobe complex berupa fasies 5 batulempung. Pengendapan sub-marine lobe
berarah Baratlaut — Tenggara dengan pola pengendapan secara compensational dan
backstepping. Sementara pada skala sub-marine lobe complex sets pola pengendapan
terjadi secara progradasional.

Kata kunci: Area Kepala Burung, fasies, sub-marine lobe, batuan inti, arsitektural
elemen, pola pengendapan.
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ABSTRACT

Bintuni Basin has quite large amount of hydrocarbon prospect, so that the
research about geological condition at this area has been doing continuously. Deepwater
sedimentary system, especially a sub-marine fan as the one of the sedimentary system
that evolve this area was considered as a good potential of reservoir occurrence. The
study has been done at “X” Field, Bird’s Head Area, West Papua Province, at Paleocene
interval. This study focused to sub-marine lobe depositional environment which being a
major object at the final project research.

The purpose of this study are to determine a characterization of sub-marine lobe
deposit by do a facies and architectural element analysis. In addition, the purpose of this
study is to known the distribution of sub-marine lobe deposit by create a depositional
models as a correlation and fence diagram. The method used is descriptive method and
analysis method, that is core description at well Di-2, Di-3 and Di-5 as a major data.
Then next step is integrate all of wireline log data that we have at “X” Field to known
the distribution of sub-marine lobe deposits at study area. Correlation had been done at
NorthWest — SouthEast and West — East orientation to known a depositional model.

Based on the analysis, the study area was consist of five (5) major facies, that is
facies 1 is medium to coarse sandstone with clast at bottom of the bed, facies 2 is fine to
medium sandstone with lamination and ripple structure, facies 3 is heterolithic package
of sandstone and siltstone that divided into two sub-facies, facies 3a is a sand dominated
and facies 3b is a silt dominated. Facies 4 is siltstone that lack of bioturbation, and
facies 5 is claystone with abundant of bioturbation. The classification of sub-marine lobe
architectural elemen at study area consist of on-axis, off-axis, and distal. After
correlation, there are ten (10) sub-marine lobe that classify into five (5) sub-marine lobe
complexes, and two (2) sub-marine lobe complex sets. Each hierarchy is bounded by
interlobe complex which is facies 5. Deposition of sub- marine lobe have a NorthWest —
South East direction with a compensational and backstepping stacking pattern. In other
hand, at sub-marine lobe complex sets scale, there is progradational movement of
deposition.

Keywords:  Bird’s Head Area, facies, sub-marine lobe, core, architectural element,
stacking pattern.
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